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Abstrak 

Stunting masih tinggi dan berdampak pada pertumbuhan, kognisi, dan produktivitas, 
sehingga perlu intervensi gizi yang praktis, terjangkau, dan disukai anak. Protein hewani 
menjadi strategi kunci karena menyediakan asam amino esensial lengkap, zat besi heme, 
vitamin B12, zinc, dan omega-3 yang mendukung sumbu GH–IGF-1, perkembangan otak, 
dan imunitas. Kegiatan pengabdian masyrakat ini merumuskan edukasi pembuatan nugget 
tinggi protein hewani bagi ibu balita dalam program SEHATI PT Pertamina Patra Niaga IT 
Makassar, mencakup formulasi berbasis ikan, ayam dan telur dengan panduan produksi 
rumah tangga yang aman dengan porsi dan frekuensi konsumsi yang sesuai kebutuhan gizi. 
Diharapkan intervensi ini meningkatkan asupan protein, keberterimaan anak, dan 
perbaikan indikator pertumbuhan secara bertahap, sekaligus menyediakan variasi 
makanan sumber protein yang dapat diterapkan di balita terutama balita dengan status gizi 
stunting. 
 
Kata Kunci: Edukasi,  Protein, Nugget, Stunting   

 

PENDAHULUAN 

       Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak di bawah 
standar usianya, yang berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif dan 
produktivitas ekonomi (WHO, 2021). Data global menunjukkan bahwa sekitar 22% atau 149 
juta anak di bawah lima tahun mengalami stunting, dengan prevalensi tertinggi di wilayah Asia 
Selatan dan Afrika Sub-Sahara (UNICEF, 2022). Di Indonesia, berdasarkan Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi stunting mencapai 30,8%, menjadikannya masalah 
kesehatan masyarakat yang serius (Kemenkes RI, 2019).  Stunting merupakan masalah 
kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di negara berkembang, yang mengindikasikan 
kondisi gagal tumbuh panjang anak di bawah usia lima tahun akibat kekurangan gizi kronis. 
Dampak stunting tidak hanya terbatas pada fisik seperti pertumbuhan terhambat, tetapi juga 
berpengaruh pada perkembangan kognitif, daya tahan tubuh, dan produktivitas masa depan 
anak. Kondisi ini berisiko menyebabkan gangguan perkembangan otak yang permanen, 
penurunan kemampuan belajar dan produktivitas tenaga kerja di masa depan, serta 
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit kronis. Oleh karena itu, penanganan stunting 
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menjadi prioritas utama untuk menciptakan generasi yang sehat dan produktif, serta 
mendukung pembangunan nasional yang berkelanjutan. Intervensi gizi yang tepat dan efektif 
sangat diperlukan agar proses pertumbuhan dan perkembangan anak dapat mencapai potensi 
optimalnya. 

Urgensi penanganan stunting semakin kritis mengingat dampak multidimensinya. Studi 
menunjukkan anak stunting berisiko mengalami penurunan IQ 5-11 poin dan pendapatan 20% 
lebih rendah di masa dewasa (Hoddinott et al., 2013). Secara nasional, stunting diperkirakan 
menyebabkan kerugian ekonomi sebesar 2-3% dari PDB Indonesia setiap tahun (World Bank, 
2018). Intervensi nutrisi berbasis protein menjadi solusi strategis karena protein berperan 
krusial dalam pertumbuhan linear melalui stimulasi Growth Hormone-IGF-1 axis (Millward, 
2017). Nugget tinggi protein Dipali sebagai media intervenes karena beberapa keunggulan: (1) 
formulasi dapat difortifikasi dengan protein berkualitas tinggi seperti ikan dan kacang- 
kacangan (Suryaningrum et al., 2020); (2) bentuknya yang praktis dan disukai anak-anak 
meningkatkan kepatuhan konsumsi (de Oliveira et al., 2021); serta (3) biaya produksi yang 
relatif rendah memungkinkan skalabilitas program. Salah satu Solusi dalam mengejar 
pertumbuhan anak stunting adalah konsumsi makanan yang kaya akan protein. Banyak 
penelitian menunjukkan bahwa intervensi gizi dengan protein hewani secara signifikan 
menurunkan prevalensi stunting dan meningkatkan pertumbuhan linear anak. Hal ini 
disebabkan karena keanekaragaman nutrisi lengkap yang didapat dari protein hewani mampu 
memperbaiki defisiensi nutrisi yang menjadi penyebab utama stunting.  

Protein hewani dianggap lebih baik dalam menangani stunting karena mengandung komponen 
gizi yang lebih lengkap dan berkualitas tinggi, yang sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara optimal. Protein hewani menyediakan asam amino esensial dalam 
proporsi yang tepat, serta mikronutrien penting seperti zat besi, vitamin B12, zinc, dan asam 
lemak omega-3 yang mudah diserap tubuh dan sangat esensial untuk pembentukan dan 
regenerasi jaringan tubuh, termasuk otak dan sistem imun anak. Semua unsur ini sangat krusial 
dalam memperbaiki gangguan pertumbuhan yang menjadi ciri utama stunting. Protein dalam 
pangan hewani (misalnya daging, ikan, telur, dan susu) memiliki nilai biologis dan kelengkapan 
asam amino esensial yang lebih tinggi dibandingkan protein nabati. Asam amino esensial ini 
tidak dapat diproduksi oleh tubuh dan harus didapatkan dari makanan, yang merupakan kunci 
pembentukan otot, organ, dan jaringan tubuh. Zat besi hewani (heme iron) lebih mudah diserap 
dibandingkan zat besi dari nabati, penting untuk mencegah anemia yang dapat memperburuk 
stunting. Selain itu, vitamin B12 hanya ditemukan pada produk hewani yang sangat berperan 
dalam fungsi saraf dan produksi sel darah merah. Zinc dan asam lemak omega-3: Protein 
hewani kaya akan zinc yang membantu sistem imun dan pemulihan jaringan, serta omega-3 
yang mendukung perkembangan otak dan fungsi kognitif anak. Banyak studi menunjukkan 
bahwa suplementasi protein hewani dalam pola makan anak secara signifikan mengurangi 
angka stunting dan meningkatkan indeks pertumbuhan anak. Oleh sebab itu, pemilihan protein 
hewani menjadi intervensi nutrisi strategis guna menekan prevalensi stunting secara efektif. 
Selain pemilihan jenis pangan hewani, jenis penyajian juga tak kalah pentingnya untuk 
diperhatikan. Selera makan, utamanya pada anak, terkadang menjadi penghambat dalam 
konsumsi makanan bergizi. Salah satu jenis sajian makanan yang digemari di kalangan anak 
dan memungkinkan dibuat dari bahan dasar pangan hewani adalah Nugget.  

Nugget sebagai bentuk olahan makanan memiliki keunggulan dalam hal daya tarik dan 
kemudahan konsumsi bagi anak-anak. Anak-anak yang mengalami stunting seringkali memiliki 
masalah selera makan dan kesulitan menerima makanan padat karena tekstur dan rasa yang 
kurang menarik. Nugget dengan inovasi tinggi protein hewani dapat menawarkan solusi 
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praktis yang mudah diterima oleh anak, sehingga meningkatkan asupan nutrisi yang 
dibutuhkan secara konsisten. Selain itu, nugget dapat diperkaya dengan berbagai kandungan 
gizi esensial, diformulasikan untuk memenuhi kebutuhan energi dan protein tinggi yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal. Makanan nugget juga mudah disimpan dan disajikan, 
yang mendukung implementasi program intervensi gizi di berbagai lingkungan, terutama di 
wilayah dengan akses terbatas terhadap sumber protein hewani segar. Nugget tinggi protein 
hewani bukan hanya inovasi produk pangan yang menarik namun juga solusi strategis untuk 
meningkatkan asupan protein pada anak-anak yang rawan mengalami stunting. Oleh karena 
itu, sejalan dengan program SEHATI yang dilakukan oleh PT Pertamina Patra Niaga IT 
Makassar maka penting untuk dilakukan edukasi bagi ibu balita  dalam pembuatan Nugget 
Tinggi Protein sebagai upaya penanganan balita stunting. 

TUJUAN 

Untuk Meningkatkan pengetahuan Ibu Balita dalam mengeloah bahan makanan sendiri dari 

sumber bahan local salah satunya nugget tinggi protein. 

METODE 

Kegiatan Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini terbagi menjadi tiga tahap,  
1. Persiapan kegiatan meliputi : 

a. Koordinasi dengan stakeholder terkait pelaksanaan kegiatan edukasi pembuatan 
nugget tinggi protein 

b. Undangan untuk ibu balita dalam menghadiri kegiatan 
c. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi 
d. Persiapan tempat untuk pelaksanaan kegiatan edukasi pembuatan nugget  

2. Kegiatan penyuluhan meliputi : 
a. Pembukaan dengan menjelaskan tujuan kegiatan 
b. Materi terkait pembuatan nugget berprotein tinggi 
c. Praktek pembuatan nugget tinggi protein 
d. Sesi diskusi/tanya jawab  

3. Penutupan 
a. Foto Kegiatan 
b. Berpamitan dengan masyarakat 
c. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat 

 
HASIL  
Pembuatan nugget tinggi protein hewani dalam penanganan stunting diharapkan memberikan 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan status gizi anak-anak yang mengalami atau berisiko 
stunting. Hasil utama yang diharapkan adalah peningkatan asupan protein berkualitas tinggi, 
yang sangat penting untuk pertumbuhan linear dan perkembangan otak anak, sehingga dapat 
menurunkan prevalensi stunting secara nyata. Selain itu, nugget ini dirancang agar dapat 
diterima dengan mudah oleh anak-anak, sehingga konsumsi protein menjadi lebih konsisten 
dan optimal. 

1. Peningkatan Status Gizi dan Pertumbuhan Anak 
Nugget tinggi protein hewani diharapkan mampu memberikan asupan protein dan 
mikronutrien yang lengkap dan seimbang, seperti asam amino esensial, zat besi, vitamin 
B12, dan zinc yang diperlukan untuk memperbaiki gangguan pertumbuhan dan 
meningkatkan fungsi imun. Dengan konsumsi nugget ini secara rutin, anak-anak 
diharapkan mengalami peningkatan berat badan, tinggi badan, dan indeks massa tubuh 
yang mendekati standar WHO untuk pertumbuhan anak.  
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2. Peningkatan Daya Terima dan Kebiasaan Konsumsi Makanan Bergizi 
Karena bentuk dan rasa nugget yang mudah diterima anak, diharapkan makanan ini 
dapat mengatasi masalah kesulitan makan dan selera yang sering dialami anak yang 
mengalami stunting. Hasilnya adalah pola konsumsi makanan bergizi yang lebih baik 
dan lebih berkelanjutan, yang berpengaruh pada perbaikan status gizi jangka panjang.  

3. Dukungan Program Intervensi Gizi Berbasis Makanan Lokal 
Telur ayam, daging ikan, atau pun daging ayam bahkan menjadi makanan local di 
beberapa wilayah di Indoensia secara umum, dan di Sulawesi Selatan secara khusus. 
Nugget tinggi protein hewani yang praktis dan mudah didistribusikan diharapkan dapat 
mendukung program intervensi gizi di tingkat keluarga dan komunitas, terutama di 
daerah-daerah dengan keterbatasan akses terhadap sumber protein segar. Produk ini 
juga diharapkan dapat menjadi inovasi pangan yang memberdayakan masyarakat untuk 
menyediakan solusi gizi lokal yang ekonomis dan berkualitas tinggi.  

4. Peningkatan Kualitas Hidup dan Produktivitas Masa Depan 
Penurunan prevalensi stunting melalui pemberian nugget tinggi protein hewani, 
diharapkan kualitas hidup anak-anak meningkat baik dari sisi kesehatan fisik maupun 
kemampuan kognitif mereka. Dampak jangka panjangnya adalah generasi yang lebih 
produktif, sehat, dan mampu berkontribusi positif pada pembangunan sosial dan 
ekonomi negara.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
   

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
 

KESIMPULAN 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi pembuatan nugget tinggi protein 

memberikan pengetahuan baru terhadap ibu balita terkait cara pengolahan bahan pangan 

local untuk mengatasi masalah gizi di wilayah tersebut.  

2. Antusia masyarakat dalam kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini sangat tinggi terlihat 

dari jumlah peserta cukup banyak. 

 

SARAN  

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama maupun 

di lokasi yang berbeda dengan sasaran ibu balita dengan variasi produk local yang dapat 

diaplikasikan oleh ibu balita dalam memenuhi kebutuhan gizi balita. 
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